












Resensi 
Film

M engisahkan tentang tiga orang re-
maja Gilang, Daud dan Anissa yang 
bersahabat baik sejak kecil. Gilang 
dan Daud menjadi sosok “kakak” 

pelindung bagi Anissa . Satu cita-cita Anissa 
yang dijanjikan kedua “kakak” nya  berkeliling 
dunia.  Waktu berlalu dan mereka beranjak re-
maja. Kedua remaja yang yang menjadi kakak 
bagi Anissa itu masuk ke sekolah penerbang 
dan pelaut. Daud dan Gilang pun mulai men-
yadari bahwa perasaan sayang mereka kepa-
da Anissa telah berubah menjadi cinta yang 
mendalam. Keduannya menyatakan cinta pada 
sang gadis di saat yang hampir bersamaan. 
Anissa pun bingung, dia sama-sama mencin-
tai kedua sahabat dan tidak mau pertemanan 
mereka retak. Anissa pun mempunyai ide un-
tuk “menyelamatkan” persahabatan itu. Annisa 
mengajukan syarat, barang siapa yang pertama 
kali ,mengajak berkeliling dunia, ia akan dite -
rima sebagai kekasihnya. Siapa yang pertama 
kali mengajak keliling dunia atau bisakah salah 
satunya mengajak Anissa keliling dunia ?

Film yang dirilis tahun 2012, mengambil lo-
kasi shooting di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran 
(STIP)  Marunda Jakarta Utara dan Sekolah 
Tinggi Penerbangan Indonesia (STPI)  Curug, 

�¿�O�P�� �E�H�U�W�H�P�D�N�D�Q�� �U�H�P�D�M�D�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�F�L�W�D���F�L�W�D��
menjadi  pilot dan pelaut dengan judul  Sampai 
Ujung Dunia (SUD), menigsahkan suka duka 
para siswa di sekolah penerbangan dan pelaya-
�U�D�Q���\�D�Q�J���G�L�D�Q�J�N�D�W���N�H���O�D�\�D�U���O�H�E�D�U�����3�D�G�D���¿�O�P���6�8�'��
ini tidak hanya cerita tentang reaja dan percin-
taan namun dapat membangkitkan semangat 
serta mengenal sekolah penerbangan dan pe-
layaran khusunya milik Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Perhubungan. Dalam 
�¿�O�P���L�Q�L���P�H�Q�X�Q�M�X�N�D�Q���N�H�J�L�D�W�D�Q���S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���W�U�D�Q-
sportasi yang selama ini berlangsung dilakukan 
dengan sistem asrama, menerapkan kedisipli-
nan  untuk menciptakan sumber daya manusia  
yang berkompeten dan bermoral baik. Untuk 
itu perlu terus disosialisasikan sistem dan arah 
pendidikan seperti itu, agar masyarakat me-
mahami, sehingga mendorong putra-putrinya 
masuk sekolah transportasi. Untuk mencetak 
manusia-manusia yang penuh rasa disiplin itu 
tidak harus sekolah militer. Di sekolah yang 
bukan militer seperti di STIP ataupun STPI 
pun para taruna (siswa didik) bisa belajar disi-
plin. Disiplin akan membuat orang berubah da-
lam rangka meraih keberhasilan mengabdikan 
diri pada masyarakat luas, bangsa dan negara. 
(ICH) Sumber gambar: google.

ujung duniaSampai

60  l  Transparansi l  Vol. 19 No. 5 Tahun 2019



tradisi amplop
harus mulai STOP

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

INSPEKTORAT JENDERAL 
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

NO gratifikasi

JANGAN GUNAKAN WEWENANG
UNTUK BERSENANG-SENANG!

JANGAN GUNAKAN WEWENANG
UNTUK BERSENANG-SENANG!

saluran pelaporan graTifikasi
Telp/fax :  (021) 350 6669 , 385 7085
email :  upg@dephub.go.id
UPG :  Kantor Pusat Kementerian Perhubungan Gedung Karya Lantai 19
Drop Box :  Kantor Pusat Kementerian Perhubungan Gedung Karsa, 
  Gedung Cipta dan Gedung Karya Lantai I

61  Transparansi l  Vol. 19 No. 5 Tahun 2019 l



Tri MaTra
Profesional - Integritas - Amanah

Inspektorat Jenderal harus bertindak secara profesional, 
menjaga inTegriTas dan mengemban aManaH dalam menjamin 
kualitas (quality assurance) dalam pelaksanaan tata kelola pemerintahan 
yang baik (good governance) di lingkungan Kementerian Perhubungan
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